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Abstrak. Dalam pembelajaran Bahasa Inggris, guru memiliki peran yang krusial
dalam meningkatkan kemampuan listening siswa. Strategi yang diterapkan guru
harus sesuai dengan kondisi learning environment di dalam kelas agar hasil dari
pembelajaran dapat maksimal. Guru harus sanggup mengevaluasi strategi
pembelajaran apabila dirasa hasilnya belum efektif. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi kendala apa yang dialami siswa dalam pembelajaran listening dan
mengetahui strategi yang efektif dalam pembelajaran listening. Subyek penelitian ini
adalah siswa Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah 1 Seyegan Kelas 7A.
Penelitian ini dilaksanakan saat pelaksanaan PLP 1 UAD 2023.
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PENDAHULUAN

Bahasa Inggris memang sudah lama menjadi mata pelajaran yang dipelajari di
berbagai tingkatan sekolah di Indonesia mulai dari SD sampai SMA. Memang sudah
selayaknya bahasa Inggris menjadi pelajaran wajib di sekolah karena mengingat pentingnya
penggunaan bahasa Inggris di era globalisasi saat ini. Salah satu aspek yang dipelajari dalam
pelajaran bahasa Inggris adalah listening. Listening merupakan suatu kegiatan yang
melibatkan perhatian penuh, pemahaman menyeluruh, dan mendengarkan lambang-lambang
lisan untuk mendapatkan informasi, menangkap poin dari sebuah message dan mengerti
makna yang dimaksud oleh pembicara dengan lisan (Febtriningsih, 2019). Dengan menguasai
skill listening secara mendalam, maka akan mempermudah siswa untuk menangkap apa yang
dimaksud oleh pembicara dan mampu meresponnya dengan baik.

Kemampuan listening tidak boleh dipandang sebelah mata oleh guru, mengingat
bahwa kemampuan listening akan mempengaruhi kemampuan siswa siswi dalam memahami
kalimat yang diucapkan oleh seseorang dalam bahasa Inggris. Oleh sebab itu penerapan
strategi yang tepat dalam pembelajaran akan membantu peserta didik dalam meningkatkan
kemampuan listening. Strategi pembelajaran merujuk pada metode yang dipilih dan
diterapkan oleh seorang pendidik untuk menyampaikan materi pembelajaran dengan maksud
membuatnya bisa dipahami oleh peserta didik dengan baik. Pada akhirnya, strategi ini
bertujuan agar peserta didik dapat menguasai tujuan pembelajaran setelah selesai mengikuti
proses belajar. (Seknum, 2013). Sehingga dengan melakukan analisis yang berkaitan dengan
learning environment guru dapat menentukan dan menerapkan strategi pembelajaran yang
efektif dan bisa diterima dengan mudah oleh para murid.

Berdasarkan realita yang umum terjadi di pembelajaran khususnya listening di tingkat
SMP utamanya kelas 7 yang dimana mereka masih baru dalam mendalami pelajaran bahasa
Inggris, guru cenderung hanya menyediakan media berupa audio pembelajaran dan meminta
siswa untuk mengerjakan soal yang tersedia. Kebanyakan guru tidak menjelaskan tentang
aspek bagaimana menjadi seorang pendengar yang baik. Memahami poin apa saja yang harus
didengar dan didapat oleh siswa adalah sesuatu yang harus diperhatikan oleh guru dalam
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pembelajaran listening. Jika siswa sudah mampu menjadi pendengar yang baik dan sadar
dengan apa yang harus dilakukan, maka pembelajaran yang diharapkan akan mampu tercapai.

Keunikan dari penelitian ini adalah dimana topik yang dibahas merupakan sebuah
problematika yang menarik di sebuah pembelajaran listening di tingkat SMP kelas 7, dimana
sebagian besar dari siswa masih baru mengenal bahasa Inggris. Oleh karena itu, penerapan
strategi pembelajaran yang tepat merupakan hal yang krusial dalam proses pembelajaran
karena akan mempengaruhi kesuksesan yaitu sesuai tujuan pembelajaran yang direncanakan.
Apabila guru salah dalam menerapkan metode pembelajaran, maka hasil dari pembelajaran
akan kurang maksimal. Pembelajaran tidak akan dianggap penting oleh siswa, sehingga siswa
cenderung tidak tertarik dengan listening.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
kualitatif. Metode deskriptif kualitatif yaitu merupakan suatu bentuk studi yang bertujuan
untuk mengungkap fakta-fakta dengan interpretasi yang akurat. Dengan menerapkan metode
penelitian ini, peneliti dapat mendapatkan data dari observasi, wawancara, dan dokumentasi
untuk melakukan analisis (Yuliani, 2018). Penelitian dilakukan di SMP Muhammadiyah 1
seyegan. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah dengan observasi
langsung dan wawancara langsung. Wawancara langsung dilaksanakan pada tanggal 8
Agustus 2023 dengan narasumber dari wawancara adalah seorang guru bahasa Inggris di
sekolah tersebut, wawancara dilaksanakan langsung saat kegiatan PLP berlangsung dengan
cara mengajukan beberapa pertanyaan terkait yang sudah disiapkan sebelumnya. Sedangkan
observasi dilakukan di kelas 7A pada tanggal 9 Agustus 2023 pada saat pembelajaran bahasa
Inggris berlangsung. Peneliti juga menggunakan berbagai referensi untuk menunjang
argumen yang dipaparkan.

DISKUSI

Strategi Pembelajaran Listening
Strategi berasal dari bahasa latin ‘Strategia’ yang mengacu pada sebuah cara dalam

menggunakan rencana untuk mencapai suatu tujuan. (Ramdani et al., 2023). Pembelajaran
adalah upaya untuk menyusun dan memenejemen lingkungan secara optimal dan
mengkaitkannya dengan siswa guna memfasilitasi proses belajar (Aceh Tarmiji et al., 2016).
Sedangkan Listening jika diartikan adalah suatu tindakan aktif dengan konsentrasi dalam
mendapatkan informasi dari lisan dengan tujuan untuk memahami pesan-pesan yang didapat
(Ariani & Ujianti, 2021). Jadi bisa disimpulkan bahwa strategi pembelajaran listening adalah
suatu upaya untuk mengetahui dan memahami inti dari suatu gagasan, prinsip, atau
keterampilan tertentu melalui mekanisme latihan dan aktivitas yang melibatkan panca indera
yaitu pendengaran. (Book, 2023).

Tak jarang dalam pembelajaran, guru menemukan hambatan di dalam kelas.
Hambatan ini jika dibiarkan akan berdampak pada hasil belajar peserta didik. Penting sebagai
seorang guru untuk memahami berbagai strategi pembelajaran agar proses pembelajaran
listening dapat sukses dan sesuai tujuan. Tentu strategi pembelajaran yang akan diterapkan
harus mempertimbangkan beberapa aspek yang berkaitan dengan kondisi lingkungan belajar,
seperti karakteristik siswa, kelengkapan materi dan sumber belajar, sarana prasarana,
kemampuan adaptasi dll. Jika aspek diatas tidak diperhatikan walaupun strategi yang
direncanakan sudah baik, bisa dipastikan bahwa hasil pembelajaran tidak akan maksimal.

Hambatan Dalam Pembelajaran
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Dalam konteks pembelajaran listening, hambatan pembelajaran adalah suatu hal yang
menghambat atau mengganggu suatu kelompok belajar dalam memahami suatu konteks dari
suatu bahasa suara yang dikatakan oleh penutur. Secara mendasar ada beberapa unsur yang
menghambat perkembangan belajar pada siswa, diantaranya adalah gangguan dalam fungsi
saraf, pertumbuhan yang tidak proporsional dari anak, kesulitan dalam memahami dan
menyelesaikan tugas akademik, perbedaan antara kondisi akademik saat ini dengan potensi
yang bisa dimaksimalkan, dan faktor penyebab lainnya. (Musjafak & Pendahuluan, n.d.)

Hambatan belajar yang ditemukan di lapangan dalam pembelajaran listening adalah
dimana kurangnya pemahaman siswa terkait vocabulary, apa saja yang harus siswa lakukan
dalam pembelajaran listening karena minimnya penjelasan secara mendalam dari guru terkait
hal apa yang harus diperhatikan serta dilaksanakan oleh siswa untuk menjadi seorang
pendengar yang baik. Selain itu, ketika pembelajaran berlangsung siswa cenderung tidak
dapat menjaga kondusifitas saat pembelajaran berlangsung karena siswa menganggap bahwa
listening tidak menarik, peserta didik cenderung kurang memiliki motivasi belajar bahasa
Inggris.

Menyiapkan lingkungan memiliki peranan penting dalam perencanaan dalam
mengelola kelas, karena pada tahap ini merupakan langkah pertama sebelum proses
pembelajaran dimulai. Lingkungan belajar merupakan aspek yang memiliki dampak dalam
proses pembelajaran baik dampak langsung atau tidak langsung (Latief et al., 2023).
Menciptakan lingkungan belajar yang baik adalah hal yang penting. Ciptakan suasana
nyaman dan kondusif sebagai langkah awal untuk mendukung proses belajar bahasa Inggris.
Jangan biarkan siswa belajar di lingkungan yang menimbulkan tekanan (Gusti et al., n.d.).
Semua guru perlu untuk mengatasi tanggung jawab ini sebelum memulai kegiatan belajar
mengajar. Oleh sebab itu, tidak hanya guru perlu memahami situasi fisik dan psikologi para
siswa, tetapi juga harus memiliki pemahaman yang luas tentang lingkungan fisik yang akan
digunakan sebagai ruang pembelajaran (Gautama,+10.+Faizhal+Chan+439-446, n.d.). Tentu
lingkungan pembelajaran sangat berpengaruh karena kelas listening membutuhkan
ketenangan dan suasana yang kondusif agar setiap siswa dapat fokus dengan audio yang
diputar. Hambatan-hambatan tersebut sangat berpengaruh pada proses pembelajaran, apabila
guru ingin menghasilkan hasil pembelajaran yang maksimal, maka guru harus mengevaluasi
hambatan-hambatan tersebut serta mencari solusi untuk setiap hambatan yang ada.

Strategi Pembelajaran Listening Efektif
Untuk mengatasi hambatan yang ada, guru memiliki satu strategi efektif yang

digunakan saat pembelajaran listening. Stategi tersebut menggunakan lagu sebagai media
untuk menyampaikan poin-poin dalam pembelajaran. Lagu adalah potongan musik pendek
dengan lirik yang menyatukan instrumen musik dan vokal dan memiliki makna tertentu
dalam setiap liriknya (Pratiwi, n.d.). Guru biasanya menyediakan lagu yang cocok dan
relevan bagi peserta didik, kemudian guru mengajak mereka untuk mengulangi lagu tersebut
bersama-sama. Strategi pembelajaran ini dinilai efektif karena dengan bernyanyi mereka
dapat lebih mudah untuk mengingat kosakata dalam lagu tersebut, ditambah dengan lirik
yang biasanya berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa.

Menggunakan lagu dalam pembelajaran memiliki beberapa keuntungan; lagu dapat
merubah suasana di dalam kelas. Penggunaan lagu dapat membuat suasana kelas menjadi
santai dan nyaman bagi siswa sehingga berdampak pada perkembangan bahasa mereka (Hadi,
2019). Selain itu, guru juga meminta siswa untuk menyanyikan lagu yang sudah dipelajari
hampir di setiap pembelajaran bahasa Inggris, sehingga mereka menjadi familiar terhadap
setiap kata yang diucapkan dalam lirik lagu tersebut. Bernyanyi merupakan cara yang mudah
untuk menghafal sesuatu, dengan melodi akan membantu mendapatkan informasi dengan
mudah (Chen & Chen, 2009). Metode ini bisa menjadi salah satu opsi guru apabila peserta didik
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dinilai tidak memiliki ketertarikan dalam pembelajaran listening, karena mereka akan merasa
senang dan tidak akan merasa jenuh selama pembelajaran di dalam kelas.

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor utama penunjang keberhasilan belajar
siswa. Secara fisik peserta didik memang berada di kelas untuk memenuhi kewajibannya
karena memang sudah diatur oleh jadwal. Para siswa hanya sekedar hadir dan menerima
informasi dari guru sehingga mereka kehilangan tujuan dan pemahaman tentang hakikat
pembelajaran (Oktiani, 2017). Penting semua guru untuk terus mendorong motivasi dan
semangat belajar siswa demi kesuksesan belajar.

KESIMPULAN

Keseluruhan dari hasil penelitian yang dilakukan di SMP Muhammadiyah 1 Seyegan,
bisa ditarik kesimpulan jika dalam pembelajaran listening tidak jarang kita temui
bermacam-macam hambatan yang seringkali menjadi kendala untuk kesuksesan belajar.
Hambatan yang ada dapat berasal dari berbagai hal, baik faktor internal maupun eksternal.
Beberapa hambatan utama yang ada diantaranya adalah kondusifitas kelas, kurangnya
pemahaman vocabulary, dan kurangnya pemahaman siswa terkait hal mendasar apa yang
harus dipahami siswa dalam pembelajaran listening. Salah satu strategi jitu yang digunakan
oleh guru yaitu menggunakan media lagu dan mengajak siswa bersama-sama untuk
bernyanyi, ditambah lagi dengan lagu yang dinyanyikan setiap hari maka akan lebih
memperkuat ingatan siswa terkait maksud dari lagu tersebut.
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